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	ABSTRACT
	
	ABSTRAK

	First-year students are vulnerable to lifestyle changes during their adaptation to the university environment, which may increase the risk of physical and psychological health problems. The low practice of routine health check-ups often results in health risk factors remaining undetected at an early stage. This community service program aimed to implement basic health examinations as an initial screening strategy for health problems among first-year students and to improve their knowledge of healthy living behaviors. A descriptive-participatory approach was employed through health examinations, health education, evaluation, and monitoring. The program involved 126 first-year students at the Kupang Health Polytechnic. Health assessments included blood pressure, height, weight, body mass index, waist circumference, and random blood glucose measurements. Knowledge was evaluated using pre-test and post-test questionnaires administered before and after the educational session. The results showed an increase in the mean knowledge score from 61.8 to 86.4. Health screening identified 24 students (19.0%) as overweight, 15 students (11.9%) as obese, 11 students (8.7%) with elevated blood pressure, and 7 students (5.6%) with above-normal blood glucose levels. The program increased students’ awareness of the importance of early detection and the adoption of healthy lifestyles as promotive and preventive measures within the campus environment..
	
	Mahasiswa baru rentan mengalami perubahan pola hidup selama proses adaptasi di perguruan tinggi yang dapat meningkatkan risiko masalah kesehatan fisik maupun psikologis. Rendahnya kebiasaan pemeriksaan kesehatan rutin menyebabkan berbagai faktor risiko kesehatan sering tidak terdeteksi sejak dini. Kegiatan pengabdian ini bertujuan menerapkan pemeriksaan kesehatan dasar sebagai skrining awal masalah kesehatan mahasiswa baru serta meningkatkan pengetahuan tentang perilaku hidup sehat. Metode yang digunakan adalah deskriptif-partisipatif melalui pemeriksaan kesehatan, edukasi kesehatan, evaluasi, dan monitoring. Kegiatan melibatkan 126 mahasiswa baru Poltekkes Kemenkes Kupang. Pemeriksaan meliputi tekanan darah, tinggi badan, berat badan, indeks massa tubuh, lingkar perut, dan gula darah sewaktu. Pengetahuan dievaluasi menggunakan pre-test dan post-test sebelum dan sesudah edukasi. Hasil menunjukkan peningkatan rata-rata pengetahuan dari 61.8 menjadi 86.4. Pemeriksaan kesehatan mengidentifikasi 24 mahasiswa (19.0%) overweight, 15 mahasiswa (11.9%) obesitas, 11 mahasiswa (8.7%) dengan tekanan darah tinggi, dan 7 mahasiswa (5.6%) dengan kadar gula darah di atas normal. Kegiatan ini meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya deteksi dini dan penerapan perilaku hidup sehat sebagai upaya promotif dan preventif di lingkungan kampus.
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	PENDAHULUAN


Mahasiswa baru merupakan kelompok usia produktif yang sedang mengalami transisi dari lingkungan sekolah ke perguruan tinggi dengan tuntutan akademik dan sosial yang lebih kompleks. Proses adaptasi tersebut sering disertai perubahan gaya hidup, seperti pola makan yang tidak teratur, kurang aktivitas fisik, waktu tidur yang tidak memadai, serta meningkatnya penggunaan gawai. Perubahan perilaku tersebut dapat meningkatkan risiko berbagai masalah kesehatan fisik dan psikologis, termasuk kelebihan berat badan, hipertensi, gangguan metabolik, stres, dan kelelahan [1,2]. Pada institusi pendidikan kesehatan, kondisi kesehatan mahasiswa menjadi faktor penting karena proses pembelajaran mencakup kegiatan laboratorium dan praktik klinik yang memerlukan kondisi fisik yang optimal [3]. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa faktor risiko penyakit tidak menular mulai banyak ditemukan pada kelompok usia muda akibat penerapan gaya hidup yang kurang sehat [4]. Namun, kesadaran mahasiswa untuk melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin masih relatif rendah sehingga berbagai faktor risiko kesehatan sering tidak terdeteksi sejak dini. Kondisi ini menjadi perhatian karena masalah kesehatan yang tidak teridentifikasi dapat memengaruhi konsentrasi belajar, produktivitas akademik, kehadiran kuliah, dan kualitas hidup mahasiswa [5–7]. 
Di Poltekkes Kemenkes Kupang, pemeriksaan kesehatan mahasiswa umumnya dilakukan pada saat kebutuhan administrasi tertentu atau ketika mahasiswa telah mengalami keluhan kesehatan. Hingga saat ini belum tersedia data dasar kesehatan yang komprehensif sebagai gambaran kondisi kesehatan mahasiswa baru pada awal masa perkuliahan. Selain itu, kegiatan skrining kesehatan yang terintegrasi dengan edukasi perilaku hidup sehat belum dilaksanakan secara rutin dan terstruktur. Kondisi tersebut menyebabkan potensi faktor risiko kesehatan pada mahasiswa baru belum teridentifikasi secara optimal.
Pemeriksaan kesehatan dasar merupakan salah satu upaya promotif dan preventif yang efektif untuk mendeteksi faktor risiko kesehatan sejak dini melalui pengukuran parameter sederhana seperti tekanan darah, indeks massa tubuh, lingkar perut, dan kadar gula darah. Integrasi kegiatan skrining dengan edukasi kesehatan juga dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mahasiswa dalam menerapkan perilaku hidup sehat serta melakukan pemantauan kesehatan secara mandiri [8,9].

	METODE


Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif-partisipatif yang dilaksanakan pada mahasiswa baru Poltekkes Kemenkes Kupang. Sebanyak 126 mahasiswa baru berpartisipasi dalam kegiatan yang meliputi pemeriksaan kesehatan dasar, edukasi kesehatan, evaluasi pengetahuan, dan monitoring tindak lanjut. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan monitoring.
Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pelaksana dan pihak kampus terkait jadwal, lokasi, sasaran kegiatan, serta dukungan sarana dan prasarana. Tim kemudian menyusun alur kegiatan, membagi tugas petugas pemeriksa, dan menyiapkan instrumen pemeriksaan kesehatan serta media edukasi. Alat yang digunakan meliputi tensimeter digital, timbangan berat badan, alat ukur tinggi badan, pita ukur lingkar perut, dan alat pemeriksaan gula darah sewaktu. Selain itu, disiapkan kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur pengetahuan mahasiswa mengenai perilaku hidup sehat dan faktor risiko penyakit tidak menular.
Tahap pelaksanaan diawali dengan registrasi peserta dan pengisian identitas dasar. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan kesehatan meliputi pengukuran tinggi badan, berat badan, indeks massa tubuh (IMT), lingkar perut, tekanan darah, dan gula darah sewaktu. Interpretasi hasil menggunakan kriteria standar, yaitu tekanan darah normal <120/80 mmHg, IMT normal 18.5–24.9 kg/m², overweight 25.0–29.9 kg/m², obesitas ≥30 kg/m², lingkar perut berisiko ≥90 cm pada laki-laki dan ≥80 cm pada perempuan, serta gula darah sewaktu normal <200 mg/dL. Hasil pemeriksaan dicatat pada lembar observasi dan disampaikan kepada peserta sebagai umpan balik awal mengenai kondisi kesehatannya.
Setelah pemeriksaan kesehatan, peserta mengikuti sesi edukasi mengenai pola makan seimbang, aktivitas fisik, manajemen stres, istirahat yang cukup, dan pencegahan penyakit tidak menular pada usia muda. Edukasi diberikan melalui metode ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab.
Tahap evaluasi dilakukan menggunakan desain pre-test dan post-test. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner berisi 10 pertanyaan pilihan ganda mengenai perilaku hidup sehat dan faktor risiko penyakit tidak menular. Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah skor 0, kemudian dikonversi menjadi nilai 0–100. Keberhasilan program ditetapkan berdasarkan indikator: (1) minimal 80% peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, (2) terjadi peningkatan nilai rata-rata pengetahuan setelah edukasi dibandingkan sebelum edukasi, dan (3) teridentifikasinya mahasiswa yang memiliki faktor risiko kesehatan untuk mendapatkan tindak lanjut.
Tahap monitoring dilakukan selama dua minggu setelah kegiatan melalui koordinasi dengan unit pelayanan kesehatan kampus. Mahasiswa yang teridentifikasi memiliki faktor risiko seperti overweight, obesitas, tekanan darah tinggi, atau kadar gula darah meningkat diberikan edukasi lanjutan dan rekomendasi untuk melakukan pemeriksaan lebih lanjut di fasilitas pelayanan kesehatan. Monitoring juga dilakukan melalui komunikasi daring untuk mengetahui tindak lanjut yang telah dilakukan peserta serta perubahan perilaku kesehatan yang mulai diterapkan setelah kegiatan edukasi.

	HASIL


Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penerapan pemeriksaan kesehatan dasar sebagai skrining masalah kesehatan mahasiswa baru dilaksanakan di Poltekkes Kemenkes Kupang pada bulan September 2025 dalam rangkaian kegiatan penerimaan mahasiswa baru tahun akademik 2025/2026. Sasaran kegiatan adalah mahasiswa baru dari beberapa program studi kesehatan, meliputi Keperawatan, Kebidanan, Gizi, dan Teknologi Laboratorium Medis dengan jumlah peserta sebanyak 126 mahasiswa. Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim pengabdian yang terdiri atas enam dosen, dua tenaga laboratorium kesehatan, serta delapan mahasiswa pendamping yang membantu proses registrasi, pemeriksaan kesehatan, edukasi kesehatan, dokumentasi, dan evaluasi kegiatan. Seluruh rangkaian kegiatan berlangsung di aula kampus dan laboratorium keterampilan dasar kesehatan dengan dukungan fasilitas dari pihak institusi sehingga kegiatan dapat berjalan dengan tertib dan lancar.
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemeriksaan kesehatan dasar yang meliputi pengukuran tekanan darah, tinggi badan, berat badan, indeks massa tubuh, lingkar perut, dan pemeriksaan gula darah sewaktu. Berdasarkan hasil pemeriksaan, diperoleh gambaran bahwa sebanyak 78 mahasiswa (61.9%) memiliki indeks massa tubuh dalam kategori normal, sebanyak 29 mahasiswa (23.0%) termasuk kategori overweight, dan sebanyak 11 mahasiswa (8.7%) termasuk kategori obesitas, sedangkan 8 mahasiswa (6.4%) berada pada kategori kurus. Hasil pemeriksaan tekanan darah menunjukkan sebanyak 19 mahasiswa (15.1%) memiliki tekanan darah di atas batas normal, sementara pemeriksaan gula darah sewaktu menemukan sebanyak 7 mahasiswa (5.6%) memiliki kadar gula darah yang memerlukan pemantauan lanjutan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat mahasiswa baru yang memiliki faktor risiko penyakit tidak menular meskipun berada pada kelompok usia muda dan produktif.
Selain pemeriksaan kesehatan, peserta juga diberikan edukasi mengenai perilaku hidup sehat, pola makan seimbang, aktivitas fisik, manajemen stres, dan pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin. Untuk mengetahui efektivitas edukasi, dilakukan pengukuran pengetahuan menggunakan pre-test dan post-test terhadap seluruh peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai pengetahuan mahasiswa dari 61.8 sebelum edukasi menjadi 86.4 setelah edukasi diberikan. Sebelum kegiatan edukasi, hanya sebanyak 34 mahasiswa (27.0%) yang memiliki kategori pengetahuan baik mengenai perilaku hidup sehat, sedangkan setelah edukasi meningkat menjadi 103 mahasiswa (81.7%). Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai pentingnya menjaga kesehatan sejak dini.
Perubahan sikap dan perilaku mahasiswa juga terlihat berdasarkan hasil evaluasi akhir kegiatan. Sebanyak 98 mahasiswa (77.8%) menyatakan mulai memahami pentingnya melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin setelah mengikuti kegiatan, dan sebanyak 92 mahasiswa (73.0%) menyatakan berkomitmen untuk memperbaiki pola hidup sehat seperti mengurangi konsumsi makanan cepat saji, meningkatkan aktivitas fisik, memperbaiki pola tidur, dan mengurangi kebiasaan begadang. Selain itu, mahasiswa yang memiliki hasil pemeriksaan di luar batas normal menyatakan lebih termotivasi untuk melakukan pemeriksaan lanjutan ke fasilitas kesehatan. 
[image: ]















Gambar 1. Dokumentasi PKM
Adapun dokumentasi pelaksanaan pengabdian ini, dapat disajikan sebagai berikut:

	PEMBAHASAN


Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan kesehatan dasar sebagai skrining masalah kesehatan mahasiswa baru menunjukkan bahwa program pengabdian mampu mencapai tujuan utama yang telah direncanakan, yaitu meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya deteksi dini masalah kesehatan dan perilaku hidup sehat. Ketercapaian tersebut terlihat dari tingginya partisipasi mahasiswa selama kegiatan berlangsung serta adanya peningkatan nilai pengetahuan setelah pelaksanaan edukasi kesehatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa pada dasarnya memiliki kebutuhan informasi kesehatan yang tinggi, terutama pada masa awal adaptasi kehidupan perkuliahan. Pemeriksaan kesehatan yang dilakukan juga memberikan gambaran nyata mengenai kondisi kesehatan mahasiswa sehingga peserta lebih mudah memahami pentingnya menjaga kesehatan secara mandiri [10].
Hasil kegiatan yang menunjukkan ditemukannya beberapa mahasiswa dengan faktor risiko seperti overweight, obesitas, tekanan darah tinggi, dan peningkatan kadar gula darah menggambarkan bahwa kelompok usia muda tidak sepenuhnya terbebas dari ancaman penyakit tidak menular. Kondisi tersebut sejalan dengan teori promotif dan preventif yang menjelaskan bahwa perubahan gaya hidup pada usia produktif dapat mempengaruhi status kesehatan seseorang. Kebiasaan konsumsi makanan cepat saji, kurang aktivitas fisik, pola tidur yang tidak teratur, serta stres akademik menjadi faktor yang secara tidak langsung berkontribusi terhadap munculnya gangguan kesehatan pada mahasiswa. Melalui pemeriksaan kesehatan dasar, faktor risiko tersebut dapat dikenali lebih awal sehingga mahasiswa memiliki kesempatan melakukan perbaikan perilaku sebelum berkembang menjadi masalah kesehatan yang lebih berat [11].
Peningkatan nilai pengetahuan mahasiswa setelah edukasi menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang dipadukan dengan hasil pemeriksaan kesehatan mampu memberikan pengaruh yang lebih efektif terhadap pemahaman peserta. Mahasiswa cenderung lebih mudah menerima informasi kesehatan ketika mereka mengetahui kondisi kesehatannya sendiri secara langsung. Situasi ini memperlihatkan bahwa pengalaman nyata melalui pemeriksaan kesehatan dapat memperkuat proses pembelajaran kesehatan dibandingkan penyampaian teori semata. Edukasi yang dilakukan secara interaktif melalui diskusi dan tanya jawab juga membantu mahasiswa memahami hubungan antara perilaku sehari-hari dengan risiko kesehatan yang dapat muncul pada usia muda [12].
Keberhasilan kegiatan tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung yang berperan penting selama proses pelaksanaan program. Dukungan institusi kampus, ketersediaan sarana pemeriksaan kesehatan, keterlibatan tenaga kesehatan, serta partisipasi aktif mahasiswa menjadi faktor yang membantu kelancaran kegiatan. Selain itu, pelaksanaan kegiatan di lingkungan kampus memudahkan mahasiswa mengakses layanan pemeriksaan kesehatan tanpa harus mendatangi fasilitas pelayanan kesehatan di luar kampus. Keterlibatan dosen dan mahasiswa pendamping juga menciptakan suasana edukatif yang lebih nyaman sehingga peserta lebih terbuka dalam menyampaikan keluhan maupun berdiskusi mengenai kondisi kesehatannya [13].
Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, beberapa hambatan masih ditemukan selama pelaksanaan pengabdian. Sebagian mahasiswa masih merasa cemas ketika menjalani pemeriksaan kesehatan, terutama pemeriksaan tekanan darah dan gula darah. Selain itu, keterbatasan waktu pelaksanaan menyebabkan proses edukasi belum dapat dilakukan secara mendalam kepada seluruh peserta. Perbedaan tingkat pemahaman mahasiswa mengenai istilah kesehatan juga menjadi tantangan tersendiri dalam proses penyampaian materi edukasi. Di sisi lain, kebiasaan hidup tidak sehat yang sudah terbentuk sebelumnya memerlukan waktu yang lebih panjang untuk dapat diubah secara konsisten melalui satu kali kegiatan edukasi [14].
Untuk mengatasi hambatan tersebut, pendekatan komunikasi yang lebih sederhana dan persuasif diterapkan selama kegiatan berlangsung. Tim pelaksana memberikan penjelasan secara bertahap menggunakan bahasa yang mudah dipahami mahasiswa serta memberikan kesempatan bertanya secara langsung mengenai hasil pemeriksaan kesehatan yang diperoleh. Edukasi juga dikemas secara interaktif agar peserta tidak merasa bosan dan lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Selain itu, mahasiswa yang memiliki hasil pemeriksaan di luar batas normal diarahkan untuk melakukan pemeriksaan lanjutan dan mendapatkan pemantauan dari unit pelayanan kesehatan kampus sehingga tindak lanjut kesehatan dapat dilakukan secara berkelanjutan [15].
Kegiatan pengabdian memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran mahasiswa mengenai pentingnya menjaga kesehatan sejak dini. Mahasiswa tidak hanya memperoleh informasi kesehatan, tetapi juga mulai memahami kondisi kesehatannya sendiri dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan di masa mendatang. Program ini juga berkontribusi dalam membangun budaya hidup sehat di lingkungan kampus melalui pendekatan promotif dan preventif. Dengan adanya kegiatan skrining kesehatan dasar secara rutin, lingkungan pendidikan kesehatan diharapkan mampu menciptakan mahasiswa yang lebih sehat, produktif, dan memiliki kesadaran tinggi terhadap pentingnya perilaku hidup sehat baik bagi dirinya sendiri maupun masyarakat di masa depan.

	SIMPULAN


Kegiatan pemeriksaan kesehatan dasar sebagai skrining masalah kesehatan mahasiswa baru di Poltekkes Kemenkes Kupang berjalan dengan baik dan mampu meningkatkan pengetahuan serta kesadaran mahasiswa mengenai pentingnya perilaku hidup sehat dan deteksi dini masalah kesehatan. Pemeriksaan kesehatan berhasil memberikan gambaran awal mengenai kondisi kesehatan mahasiswa serta menemukan beberapa faktor risiko kesehatan yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Edukasi kesehatan yang diberikan juga menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mahasiswa mengenai pola hidup sehat.
Kegiatan serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara rutin dan berkelanjutan sebagai bagian dari program promotif dan preventif di lingkungan kampus. Selain itu, diperlukan penguatan edukasi kesehatan dan pemantauan lanjutan bagi mahasiswa yang memiliki faktor risiko kesehatan agar perubahan perilaku sehat dapat dipertahankan secara konsisten.

	UCAPAN TERIMA KASIH


Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat menyampaikan terima kasih kepada pimpinan Poltekkes Kemenkes Kupang yang telah memberikan dukungan dan fasilitas selama pelaksanaan kegiatan. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada seluruh dosen, tenaga kesehatan, mahasiswa pendamping, serta mahasiswa baru yang telah berpartisipasi aktif dalam kegiatan pemeriksaan kesehatan dasar dan edukasi kesehatan sehingga kegiatan pengabdian ini dapat terlaksana dengan baik dan lancar.
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ABSTRACT


 


 


ABSTRAK


 


First


-


year students are vulnerable to lifestyle changes during 


their adaptation to the university environment, which may 


increase the risk of physical and 


psychological health problems. 


The low practice of routine health check


-


ups often results in 


health risk factors remaining undetected at an early stage. This 


community service program aimed to implement basic health 


examinations as an initial screening str


ategy for health problems 


among first


-


year students and to improve their knowledge of 


healthy living behaviors. A descriptive


-


participatory approach 


was employed through health examinations, health education, 


evaluation, and monitoring. The program involve


d 126 first


-


year 


students at the Kupang Health Polytechnic. Health assessments 


included blood pressure, height, weight, body mass index, waist 


circumference, and random blood glucose measurements. 


Knowledge was evaluated using pre


-


test and post


-


test 


questi


onnaires administered before and after the educational 


session. The results showed an increase in the mean knowledge 


score from 61.8 to 86.4. Health screening identified 24 students 


(19.0%) as overweight, 15 students (11.9%) as obese, 11 students 


(8.7%) wi


th elevated blood pressure, and 7 students (5.6%) with 


above


-


normal blood glucose levels. The program increased 


students’ awareness of the importance of early detection and the 


adoption of healthy lifestyles as promotive and preventive 


measures within the 


campus environment.


.


 


 


Mahasiswa baru rentan mengalami perubahan pola hidup selama 


proses adaptasi di perguruan tinggi yang dapat meningkatkan 


risiko masalah kesehatan fisik maupun psikologis. Rendahnya 


kebiasaan pemeriksaan kesehatan rutin 


menyebabkan berbagai 


faktor risiko kesehatan sering tidak terdeteksi sejak dini. 


Kegiatan pengabdian ini bertujuan menerapkan pemeriksaan 


kesehatan dasar sebagai skrining awal masalah kesehatan 


mahasiswa baru serta meningkatkan pengetahuan tentang 


perilaku


 


hidup sehat. Metode yang digunakan adalah deskriptif


-


partisipatif melalui pemeriksaan kesehatan, edukasi kesehatan, 


evaluasi, dan monitoring. Kegiatan melibatkan 126 mahasiswa 


baru Poltekkes Kemenkes Kupang. Pemeriksaan meliputi 


tekanan darah, tinggi bada


n, berat badan, indeks massa tubuh, 


lingkar perut, dan gula darah sewaktu. Pengetahuan dievaluasi 


menggunakan pre


-


test dan post


-


test sebelum dan sesudah 


edukasi. Hasil menunjukkan peningkatan rata


-


rata pengetahuan 


dari 61


.


8 menjadi 86


.


4. Pemeriksaan keseha


tan mengidentifikasi 


24 mahasiswa (19


.


0%) overweight, 15 mahasiswa (11


.


9%) 


obesitas, 11 mahasiswa (8


.


7%) dengan tekanan darah tinggi, dan 


7 mahasiswa (5


.


6%) dengan kadar gula darah di atas normal. 


Kegiatan ini meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap 


pent


ingnya deteksi dini dan penerapan perilaku hidup sehat 


sebagai upaya promotif dan preventif di lingkungan kampus.
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First - year students are vulnerable to lifestyle changes during  their adaptation to the university environment, which may  increase the risk of physical and  psychological health problems.  The low practice of routine health check - ups often results in  health risk factors remaining undetected at an early stage. This  community service program aimed to implement basic health  examinations as an initial screening str ategy for health problems  among first - year students and to improve their knowledge of  healthy living behaviors. A descriptive - participatory approach  was employed through health examinations, health education,  evaluation, and monitoring. The program involve d 126 first - year  students at the Kupang Health Polytechnic. Health assessments  included blood pressure, height, weight, body mass index, waist  circumference, and random blood glucose measurements.  Knowledge was evaluated using pre - test and post - test  questi onnaires administered before and after the educational  session. The results showed an increase in the mean knowledge  score from 61.8 to 86.4. Health screening identified 24 students  (19.0%) as overweight, 15 students (11.9%) as obese, 11 students  (8.7%) wi th elevated blood pressure, and 7 students (5.6%) with  above - normal blood glucose levels. The program increased  students’ awareness of the importance of early detection and the  adoption of healthy lifestyles as promotive and preventive  measures within the  campus environment. .   Mahasiswa baru rentan mengalami perubahan pola hidup selama  proses adaptasi di perguruan tinggi yang dapat meningkatkan  risiko masalah kesehatan fisik maupun psikologis. Rendahnya  kebiasaan pemeriksaan kesehatan rutin  menyebabkan berbagai  faktor risiko kesehatan sering tidak terdeteksi sejak dini.  Kegiatan pengabdian ini bertujuan menerapkan pemeriksaan  kesehatan dasar sebagai skrining awal masalah kesehatan  mahasiswa baru serta meningkatkan pengetahuan tentang  perilaku   hidup sehat. Metode yang digunakan adalah deskriptif - partisipatif melalui pemeriksaan kesehatan, edukasi kesehatan,  evaluasi, dan monitoring. Kegiatan melibatkan 126 mahasiswa  baru Poltekkes Kemenkes Kupang. Pemeriksaan meliputi  tekanan darah, tinggi bada n, berat badan, indeks massa tubuh,  lingkar perut, dan gula darah sewaktu. Pengetahuan dievaluasi  menggunakan pre - test dan post - test sebelum dan sesudah  edukasi. Hasil menunjukkan peningkatan rata - rata pengetahuan  dari 61 . 8 menjadi 86 . 4. Pemeriksaan keseha tan mengidentifikasi  24 mahasiswa (19 . 0%) overweight, 15 mahasiswa (11 . 9%)  obesitas, 11 mahasiswa (8 . 7%) dengan tekanan darah tinggi, dan  7 mahasiswa (5 . 6%) dengan kadar gula darah di atas normal.  Kegiatan ini meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap  pent ingnya deteksi dini dan penerapan perilaku hidup sehat  sebagai upaya promotif dan preventif di lingkungan kampus.  
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